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Pendahuluan 
Seiring kemajuan teknologi di abad 21, pendidik dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan teknologi berbasis digital, untuk itu sekolah harus 
merencanakan dan melakukan inovasi pembelajaran di dalamnya[1].  

Pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran dapat membantu 
pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan pengetahuan, pemberi 
informasi, dan membantu mengatasi sikap pasif.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, salah satu contoh penggunaan 
teknologi smartphone adalah pemanfaatan e-learning yang dapat 
menghasilkan suatu lingkungan belajar virtual yang memadai. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Sehingga penulis merumuskan bagaimana sarana prasarana penerapan 
smartphone based test (SBT) sebagai media asesmen di madrasah 
tsanawiyah, bagaimana penerapan smartphone based test, apa 
keunggulan dari penerapan (SBT), dan apa saja faktor-faktor penghambat 
serta alternatif penanganan dalam permasalahan pelaksanaan sesmen 
berbasis smartphone. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 
bagaimana penerapan, sarana prasarana dan keunggulan dalam 
penggunaan smartphone based test (SBT) 
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Metode 
Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh 
beberapa individu atau kelompok yang berbeda terhadap isu-isu sosial atau 
kemanusiaan [26]. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
menampilkan data apa adanya tanpa proses manipulatif dengan memanfaatkan diri 
sebagai instrumen kunci[27]. Penelitian ini adalah gambaran langkah atau prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data melalui interview, pengamatan, 
dan dokumentasi[28]. Subjek penelitian ini yaitu : kepala madrasah, wakil kepala bagian 
kurikulum, sarpras, guru, siswa, orang tua wali murid, alumni, proktor, dan teknisi. Objek 
penelitian ini adalah semua komponen yang terlibat dalam persiapan pelaksanaan serta 
cara mengatasi kendala dalam kegiatan asesmen pembelajaran berbasis smartphone. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan enam bulan mulai dari penyusunan artikel samapai 
pada pelaksanaan akhir.  

Teknik analisa data dalam penelitian ini, metode pengumpulan data utama adalah 
wawancara, yang didukung oleh metode observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan tiga komponen utama untuk memeriksa keabsahan data penelitian. Tiga 
komponen pada metode penelitian ini adalah membandingkan hasil yang diperoleh di 
lapangan dengan kedua teknik berbeda yakni wawancara dan dokumentasi. Temuan 
wawancara dibandingkan dengan hasil lapangan dan catatan studi penelitian 
dokumenter. Analisis data interaktif memerlukan empat langkah: pengumpulan data; 
reduksi data; display data; dan penarikan kesimpulan dan/atau verifikasi. 
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Hasil 
Hasil analisis penerapan Smartphone Base Test (SBT) sebagai media asesmen di 

madrasah tsanawiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits berjalan sesuai 
dengan (POS) Penyelenggaraan Asesmen Madrasah serta peraturan yang 
ditetapkan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) dan 
sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ahli. Penerapan Smartphone Base Test 
(SBT) sebagai media asesmen di madrasah tsanawiyah pada mata pelajaran Al-
Qur’an-Hadits terdapat empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan. Faktor pendukung dan 
penghambat penerapan Smartphone Base Test (SBT) tersebut yaitu: sarana 
prasarana yang memadai, para pendidik dan peserta didik sangat antusias 
menyukseskan asesmen Smartphone Base Test (SBT) yang diselenggarakan oleh 
madrasah. Secara eksistensi madrasah negeri yang sudah diakui oleh pemerintah, 
sehingga memiliki hubungan yang baik antara tenaga teknisi madrasah dengan 
programmer luar madrasah, serta sumber daya alam (SDA) madrasah dan 
sumber daya manusia (SDM) yang memadai. Faktor penghambat asesmen 
Smartphone Base Test (SBT) di madrasah tsanawiyah, yaitu: berupa gangguan 
pada jaringan. Sering terjadi troubleshooting, siswa tiba- tiba terputus dari jaringan 
karena mati listrik atau jaringan di tempat siswa tidak stabil. Selanjutnya, 
hambatan lain terkait pengontrolan.  
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas bahwa sesmen berbasis 

smartphone menawarkan pendekatan yang menjanjikan untuk 
meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits dengan 
mendorong keterlibatan, aksesibilitas, dan pengajaran berbasis 
teknologi. Namun, potensi kurangnya sosialisasi terhadap peserta 
asesmen dan proktor sehingga perlu adanya pelaksanaan, dan 
evaluasi yang hati-hati untuk memaksimalkan manfaat dan 
mengurangi risikonya. Analisis ini memberikan titik awal untuk diskusi 
lebih lanjut dan eksplorasi tentang bagaimana memanfaatkan 
teknologi secara efektif untuk pendidikan Islam. Dengan 
memfokuskan penelitian pada area sekarang, semoga peneliti 
selanjutnya dapat membantu memastikan bahwa ujian berbasis 
smartphone terus berkembang dan memberikan manfaat yang 
signifikan bagi pendidikan di masa depan. 
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Temuan Penting Penelitian 

Troubleshooting atau gangguan jaringan yaitu : perlu adanya 
soasialisasi terkait sistem asesmen agar siswa tidak menganti 
jaringan yang mengakibatkan kerugian bagi siswa itu sendiri 
dan kontrol oleh proktor agar selalu mengamati data jawaban 
yang di kirim oleh peserta asesmen, untuk menghindari 
terjadinya pengulangan terhadap peserta asesmen yang 
membuat peserta hilang semangat. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis memberikan 
keilmuan dibidang pendidikan, sebagai syarat bagi peneliti 
untuk menyelesaikan program strata satu dan sebagai bahan 
referensi penelitian selanjutnya. Sedangkan manfaat praktis dari 
hasil penelitian ini harapannya dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi di sekolah. 
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